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Abstrak 

Intra Uterine Fetal Death (IUFD) atau kematian janin dalam kandungan adalah tidak adanya tanda-tanda 

kehidupan janin dan belum dikeluarkannya janin dari uterus ibunya. Intra Uterine Fetal Death (IUFD) 

merupakan salah satu penyebab kematian perinatal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 62 orang terbagi atas Kasus IUFD 31 orang dan Kontrol 

(Tidak IUFD) berjumlah 31 orang. Instrumen penelitian menggunakan lembar check list. Analisis data 

menggunakan uji Chi Square dan uji Mann Whitney U. Hasil Uji Chi Square hubungan umur ibu dengan 

kejadian IUFD didapatkan nilai p=0,27 (p>0,05) artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara umur ibu 

dengan kejadian IUFD. Hasil Uji Chi Square hubungan paritas dengan kejadian IUFD didapatkan nilai p=0,00 

(p<0,05) artinya ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan kejadian IUFD. Hasil Uji Mann Whitney 

U hubungan umur kehamilan dengan kejadian IUFD diperoleh hasil p=0,01 (p<0,05) artinya ada hubungan 

yang bermakna antara umur kehamilan dengan kejadian IUFD. 

Kata Kunci: Umur Ibu, Paritas, Umur Kehamilan, IUFD. 

Abstract 

Intra Uterine Fetal Death (IUFD) or fetal death in the womb is the absence of signs of fetal life and the fetus 

has not been expelled from the mother's uterus. IUFD is one of the causes of perinatal death. This study used 

a descriptive analytic method with a cross sectional approach. The total sample is 62 people divided into 31 

cases of IUFD and Control (Not IUFD) of 31 people. The research instrument uses a check list sheet. Data 

analysis used the Chi Square test and the Mann Whitney U test. The results of the Chi Square test for the 

relationship between maternal age and the incidence of IUFD obtained a value of p=0.27 (p>0.05), meaning 

that there was no significant relationship between maternal age and the incidence of IUFD. The results of the 

Chi Square Test for the relationship between parity and the incidence of IUFD obtained a value of p = 0.00 (p 

<0.05) meaning that there is a significant relationship between parity and the incidence of IUFD. The results 

of the Mann Whitney U test for the relationship between gestational age and the incidence of IUFD yielded 

p=0.01 (p<0.05) meaning that there was a significant relationship between gestational age and the incidence 

of IUFD. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi ibu hamil yang tidak sehat dapat 

disebabkan karena empat terlalu (terlalu muda 

yaitu kurang dari 20 tahun, terlalu tua yaitu lebih 

dari 35 tahun, terlalu dekat jaraknya yaitu 2 tahun, 

dan terlalu banyak anaknya yaitu lebih dari 3) 

(Virgo & Halimah, 2019). Sebanyak 54,2 per 

1.000 perempuan di bawah usia 20 tahun telah 

melahirkan, sementara perempuan yang melhirkan 

di atas usia 40 tahun sebanyak 207 per 1000 

Kelahiran Hidup (KH) (Erlinawati, 2017) Hal 

tersebut diperkuat dengan data yang menunjukkan 

bahwa umur perkawinan pertama pada usia sangat 

muda yaitu kurang dari 20 tahun sebanyak 46,7% 

dari semua perempuan yang telah kawin (Warnelis 

Sinaga, 2020). 

Faktor kondisi ibu sebelum dan selama 

hamil sangat menentukan kondisi bayi yang di 

kandungnya. Angka Kematian Neonatal (AKN) di 

Indonesia berdasarkan Survei Demografi 

Kesehatan Indonesia (SDKI) Tahun 2017 sebesar 

15/1000 KH. Penyebab kematian pada kelompok 

perinatal adalah Intra Uterine Fetal Death (IUFD) 

sebanyak 29,5% dan Berat Bayi Lahir Rendah 

(BBLR) sebanyak 11,2%  (Hartalina & 

Sulistyawati, 2020). 

Intra Uterine Fetal Death (IUFD) atau 

kematian janin dalam kandungan adalah tidak 

adanya tanda-tanda kehidupan janin dan belum 

dikeluarkannya janin dari uterus ibunya. Sekitar  

25-60% kasus penyebab kematian janin (IUFD) 

tidak jelas, tetapi kasus kematian janin (IUFD) 

dapat disebabkan oleh faktor maternal (umur ibu, 

serotinus, dan penyakit yang dialami ibu), fetal 

(hamil kembar, pertumbuhan janin terhambat, 

kelainan kongnital, kelainan genetic, infeksi), dan  

patologi plasenta (kelainan tali pusat, solution 

plasenta, ketuban pecah dini, plasenta previa) 

(Saifuddin, 2018). Ibu hamil grandemultipara 

memiliki resiko tinggi dalam kehamilan seperti 

hipertensi, plasenta previa sehingga dapat 

mengakibatkan kematian janin dalam Rahim 

(Manuba, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Ani Triana 

menunjukkan bahwa ada hubungan sebab akibat 

antara paritas ibu dengan kejadian IUFD. Ibu 

dengan paritas lebih dari empat beresiko 1,5 kali 

mengalami IUFD dibandingkan ibu dengan paritas 

1-4 (Triana, 2012).  Hasil penelitian (Deastri 

Pratiwi & Yuliwati, 2020) juga menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara umur ibu dengan 

kejadian IUFD di RSUD Kabupaten Tangerang 

dengan besar resiko 1,875 kali. Penelitian (Asfia, 

2023) juga meneliti tentang IUFD dan 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara paritas dengan kejadian IUFD 

dengan besar resiko 3,852 kali.  

Angka kejadian IUFD di RSU Bahteramas 

Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2018 ibu 

bersalin yang mengalami Intra Uterine Fetal Death 

sebanyak 4 orang (2,28%) dari 914 persalinan, 

pada tahun 2019 tidak ada kejadian yang 

mengalami Intra Uterine Fetal Death, pada tahun 

2020 ibu bersalin yang mengalami Intra Uterine 

Fetal Death sebanyak 4 orang (0,84%) dari 474 

persalinan ((RSU Bahteramas, 2022). 

Angka kejadian IUFD RSUD Kota 

Kendari pada tahun 2018 ibu bersalin yang 

mengalami Intra Uterine Fetal Death sebanyak 23 

orang (1,84%) dari 1251 persalinan, pada Tahun 

2019 ibu bersalin yang mengalami Intra Uterine 

Fetal Death sebanyak 16 orang (1.16%) dari 1377 

persalinan, pada tahun 2020 ibu bersalin yang 

mengalami Intra Uterine Fetal Death sebanyak 31 

orang (1,94%) dari 1593 persalinan (RSUD Kota 

Kendari, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor yang berhubungan dengan kejadian IUFD di 

RSUD Kota Kendari. 

 

METODE 

Metode penelitian adalah deskriptif analitik 

dengan pendekatan case control. Penelitian ini 

dilakukan pada Bulan November 2021 di RSUD 

Kota Kendari. 

Variabel bebas penelitian ini adalah umur 

ibu, paritas, dan umur kehamilan ibu. Sedangkan 

variabel terikat adalah kejadian IUFD. Populasi 

dalam peneltian ini adalah semua ibu bersalin di 

RSUD Kota Kendari Tahun 2020. Sampel dalam 

penelitian berjumlah 62 orang yang dibagi dalam 

kasus ibu bersalin dengan IUFD sebanyak 31 

orang dan kontrol  yaitu ibu bersalin dengan bayi 

hidup (tidak IUFD) sebanyak 31 orang. Instrumen 

penelitian menggunakan check list. 

Pengolahan data dilakukan melalui tahap 

editing, coding, processing, cleaning, dan 

tabulating. Data dianalisis dengan menggunakan 

Uji Chi-Square dan Mann Whitney U untuk 

kemaknaan hubungan faktor yang berhubungan 

dengan kejadian IUFD dengan taraf signifikan 

95% (α = 0,05). . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan distribusi karakteristik 

responden, distribusi umur ibu menunjukkan 

sebagian besar responden dalam rentang usia tidak 

beresiko tinggi (20-35 tahun) berjumlah 42 orang 

(67,7%), pada paritas menunjukkan persentase 

terbesar pada paritas yang tidak beresiko tinggi 

(paritas 2-4) berjumlah 38 orang (61,3%), pada 

umur kehamilan sebagian besar pada umur 

kehamilan mature (37-42 minggu), yaitu 42 orang 

(67,7%), pada pendidikan sebagian besar 

berpendidikan rendah (SD-SMA) yaitu 51 orang 

(82,3%), dan pada pekerjaan sebagian besar IRT 

sebanyak 50 orang (80,6%). 
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Tabel 1. Karakteristik menurut umur, paritas, umur 

kehamilan, pendidikan, pekerjaan, dan 

kejadian IUFD 

Variabel Frekuensi Persentase 

Kejadian IUFD 

Kasus 

Kontrol 

 

31 

31 

 

50 

50 

Umur 

Tidak Beresiko 

Tinggi 

Beresiko Tinggi 

 

42 

20 

 

67,7 

32,3 

Paritas 

Tidak Beresiko 

Tinggi 

Beresiko Tinggi 

 

38 

24 

 

61,3 

38,7 

Umur Kehamilan 

Premature 

Mature 

Postmature 

 

15 

42 

5 

 

24,2 

67,7 

8,1 

Pendidikan 

Rendah 

Tinggi 

 

51 

11 

 

82,3 

17,7 

Pekerjaan 

IRT 

Wiraswasta 

PNS/Swasta 

 

50 

5 

7 

 

80,6 

8,1 

11,3 

 

Tabel 2. Hubungan Umur Ibu Bersalin dengan 

Kejadian IUFD di RSUD Kota Kendari 

Variabel 

Kejadian IUFD Total p 

Kasus Kontrol   

n % n % N % 
 

Umur Ibu 

Resiko 

Rendah 

Resiko 

Tinggi 

 

23 

 

8 

 

54,8 

 

40,0 

 

19 

 

12 

 

45,2 

 

60,0 

 

42 

 

20 

 

100 

 

100 

0,27 

Paritas 

Resiko 

Rendah 

Resiko 

Tinggi 

 

12 

 

19 

 

31,6 

 

79,2 

 

26 

 

5 

 

68,4 

 

20,8 

 

38 

 

24 

 

100 

 

100 

0,00 

Umur 

Kehamilan 

Premature 

Mature 

Postmature 

 

 

14 

13 

4 

 

 

93,3 

31,0 

80,0 

 

 

1 

29 

1 

 

 

6,7 

69,0 

20,0 

 

 

15 

42 

5 

 

 

100 

100 

100 

 

 

0,01 

Uji Chi-Square dan Uji Mann Whitney U 

 

Tabel 2 menunjukkan tidak ada hubungan 

yang signifikan antara umur ibu dengan kejadian 

IUFD (p=0,27 menggunakan Uji Chi Square 

dengan tingkat kepercayaan 95%). Sedangkan 

untuk paritas dan umur kehamilan ibu mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan kejadian IUFD, 

yaitu untuk paritas nilai p=0,00 < 0,05  

menggunakan Uji Chi Square dan untuk umur 

kehamilan nilai p=0,01< 0,05 menggunakan Uji 

Mann Whitney U masing-masing dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

 

Hubungan Faktor Umur dengan Kejadian 

IUFD di RSUD Kota Kendari 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna antara umur ibu dengan 

kejadian IUFD di RSUD Kota Kendari. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Gerungan (2016) di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou 

Manado bahwa tidak ada hubungan antara umur 

ibu dengan kejadian IUFD (p=0,594). 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan (Mahyuni et al., 2015) 

yang dilakukan di RSUD Dr. H. Moch. Ansari 

Saleh Banjarmasin bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara umur ibu dengan kejadian UFD 

(p=0,00). 

Umur ibu merupakan salah satu faktor 

yang selalu dikaitkan dengan kesehatan reproduksi 

wanita. Kelompok umur ibu yang resiko rendah 

yaitu umur 20-35 tahun mempunyai fungsi 

reproduksi normal sehingga dapat mendukung 

untuk terjadinya perslainan normal (Sukmawati et 

al., 2020). Ibu hamil dan bersalin dengan usia 

kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun 

merupakan faktor resiko terjadinya komplikasi 

selama hamil, bersalin, ataupun nifas. Hal ini 

disebabkan pada usia kurang dari 20 tahun fungsi 

reproduksi seorang wanita belum berkembang 

dengan sempurna, sedangkan pada usia lebih dari 

35 tahun fungsi reproduksi wanita sudah mulai 

mengalami penurunan sehingga kemungkinan 

untuk terjadinya komplikasi/ masalah seperti IUFD 

akan lebih besar (Saifuddin, 2018) 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori yang menyatakan bahwa umur kurang dari 20 

tahun dan lebih dari 35 tahun merupakan faktor 

resiko terjadinya IUFD. Asumsi peneliti bahwa 

tidak ada hubungan umur ibu dengan kejadian 

IUFD karena ada faktor penyebab lain seperti 

faktor maternal, fetal, dan plasenta. Menurut 

(Saifuddin, 2018), 25-60% kasus penyebab IUFD 

belum jelas. 

 

Hubungan Paritas dengan Kejadian IUFD di 

RSUD Kota Kendari 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 79,2% ibu 

yang mengalami IUFD merupakan ibu dengan 

paritas yang beresiko tinggi. Hasil Uji statistik 

degan Chi Square menunjukkan ada hubungan 

yang bermakna antara paritas dengan kejadian 

IUFD dengan nilai p=0,00 < 0,05. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Mahyuni et al., 2015) bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara paritas dengan kejadian IUFD di 

RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin 

dengan nilai p=0,002. 

Penelitian ini sesuai dengan teori bahwa 

ibu hamil grandemultipara (hamil lebih dari 4) 

memiliki resiko tinggi dalam kehamilan sehingga 

dapat mengakibatkan kematian janin dalam rahim 
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(Manuba, 2015). Paritas 1 dan paritas lebih dari 4 

mempunyai angka kematian maternal lebih tinggi. 

Semakin tinggi jumlah paritas ibu, maka semakin 

kurang baik endometrium sehingga berdampak 

pada kondisi pertumbuhan dan perkembangan 

janin yang dapat menyebabkan terjadinya IUFD. 

Paritas 1 dan Paritas tinggi (grandemultipara) 

mempunyai angka kejadian mengalami komplikasi 

saat hamil dan bersalin lebih tinggi. Pada paritas 1, 

ketidaksiapan ibu dalam menghadapi persalinan 

yang pertama dapat menjadi penyebab 

ketidakmampuan ibu hamiil dalam mengangani 

komplikasi yang terjadi selama kehamilan, 

persalnan, dan nifas. Sedangkan pada 

grandemultipara, fungsi reproduksi mengalami 

penurunan sehingga kemungkinan terjadinya 

komplikasi dalam kehamilan seperti IUFD menjadi 

lebiih besar. 

 

Hubungan Umur Kehamilan dengan Kejadian 

IUFD di RSUD Kota Kendari 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 93,3% ibu 

dengan kehamilan premature dan 80% ibu dengan 

umur kehamilan postmature mengalami IUFD. 

Hasil uji statistic dengan menggunakan Uji Mann 

Whitney U menunjukkan ada hubungan yang 

bermakna antara umur kehamilan ibu dengan 

kejadian IUFD dengan nilai p=0,01 < 0,05.  

Penelitian ini sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa salah satu penyebab dari IUFD 

dari faktor maternal adalah kehamilan postterm/ 

postmature (>42 minggu) (Saifuddin, 2018). Umur 

kehamilan postmature berkaitan dengan fungsi 

plasenta yang mulai menurun setelah 42 minggu. 

Turunnya fungsi plasenta mengakibatkan 

transportasi oksigen dari ibu ke janin akan 

terganggu sehingga terjadi gawat janin bahkan 

kematian janin dalam rahim (IUFD) (Manuba, 

2015). Fungsi plasenta mencapai puncaknya pada 

kehamilan 38 minggu dan mulai menurun terutama 

setelah 42 minggu. Keadaan ini dibuktikan dengan 

penurunan kadar estriol dan plasental lactogen 

(Saifuddin, 2018). 

 

SIMPULAN 

1. Tidak ada hubungan yang bermakna antara 

umur ibu dengan kejadian IUFD di RSUD 

Kota Kendari  

2. Ada hubungan yang bermakna antara paritas 

dengan kejadian IUFD di RSUD Kota 

Kendari  

3. Ada hubungan yang bermakna antara umur 

kehamilan dengan kejadian IUFD di RSUD 

Kota Kendari. 
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